
RINGKASAN 

 

Pertumbuhan jumlah penduduk telah meningkatkan kebutuhan sarana 

transportasi dan aktivitas industri yang berakibat pada peningkatan kebutuhan dan 

konsumsi bahan bakar minyak nasional. Penggunaan yang terus menerus dan 

cenderung meningkat, sementara cadangan minyak bumi yang semakin menipis 

dan tidak dapat diperbarui sangat potensial menimbulkan krisis ekonomi di masa 

yang akan datang. Biodiesel merupakan bahan bakar alternatif yang menjanjikan 

sebagai pengganti bahan bakar diesel karena dapat diperbarui, mudah terurai dan 

tidak beracun. Diesel atau solar merupakan hasil pengolahan dari minyak bumi, 

yang digunakan sebagai bahan bakar pengganti bensin. Tingginya penggunaan 

biodiesel dapat menyebabkan berkurangnya persedian biodiesel sehingga 

pemerintah membuat program B30 sebagai pengganti biodiesel. 

Biosolar B30 adalah program pemerintah untuk mewajibkan pencampuran 

30% biodiesel dan 70% bakar minyak jenis solar. Bahan baku utama dalam 

pembuatan biosolar B30 adalah biodiesel (B100) dan solar 48 (B0) dengan 

perbandingan tertentu sehingga mendapatkan campuran yang baik dan berkualitas 

bila digunakan. Hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan biosolar B30 

adalah konsentrasi biosolar B30 atau uji konsentrasi bioaolar B30 atau uji Fatty 

Acyd Methyl Ester (FAME). Kualitas biosolar B30 diukur dengan parameter kadar 

air dan angka asam, pengujian kualitas berpacu pada standar mutu Standar 

Nasional Indonesia (SNI). Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka tujuan 

praktik kerja lapangan (PKL) untuk membuat biosolar B30 dari bahan baku 

biodiesel (B100) dan solar 48 (B0) serta melihat umur ketahanan penyimpanan 

biosolar B30 selama 4 minggu. Prediksi waktu simpan maksimum dilakukan 

untuk mengetahui waktu simpan biosolar B30. 

Hasil analisis uji konsentrasi biosolar B30 untuk sampel B30 sebesar 

30.144%v/v dan 30.016%v/v. Analisis kadar air biosolar B30 mengalami 

kenaikan dari minggu pertama sampai keempat sedangkan analisis amgka asam 

mengalami penurunan pada minggu keempat hal ini karena pada saat analisis 

biosolar B30 tidak dikocok secara merata. Analisis kadar air dan angka asam 

biodiesel (B100) mengalami kenaikan setiap minggu sampai minggu keempat. 

Hasil analisis dibandingkan dengan biodiesel (B100) dan biosolar B30 dengan 

penambahan gas nitrogen (N2). Hasil analisis biodiesel (B100) dan biosolar B30 

dengan penambahan nitrogen nilainya lebih stabil dari sampel tanpa penambahan 

gas nitrogen. Hal ini disebabkan gas nitrogen memiliki sifat inert yang mampu 

menjaga kualitas dan kestabilan biodiesel (B100) dan biosolar B30. Hasil analisis 

kadar air dan angka asam masih dibawah ambang batas baku mutu Kementerian 

Energi Sumberdaya dan Mineral tahun 2019 sehingga dapat disimpan dan dilihat 

stabilitasnya. 
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